BAB I1
LANDASAN TEORI

2.1 Landasan Teori
Dalam penelitian ini penulis menggunakan Tinjauan Pustaka dari penelitian
yang telah dilakukan sebagai sumber referensi dan pendukung penelitian ini,

Tinjauan Pustaka dapat dilhat pada Tabel 2.1 :

Tabel 2. 1 Tinjauan pustaka

No
Penulis Tahun Judul
Literatur
Nugroho, Aji, "Pengatur Suhu dan
Literatur 1 | Muhammad Fakhril 2018 | Kelembaban Kumbung Jamur
Kaffah Asroh, Otomatis.
"Sistem Pengendalian Suhu
Avrafat, Arafat, Desy Ika
dan Kelembaban Kumbung
Literatur 2 | Puspitasari, and 2019

Jamur Tiram secara Realtime
Wagino Wagino
Menggunakan ESP8266

Pengatur Suhu Dan

Kelembaban Otomatis Pada
Syarifuudin, Ahmad,
Literatur 3 2018. | Budidaya Jamur Tiram
and Satyo Nuryadi.
Berbasis Internet of Things

(10T).




Monitoring Suhu Ruang
Khairat, Ul, Basri
Budidaya Jamur Tiram
Literatur 4 | Basri,dan Wira Azmi 2022
Menggunakan Android

Fakhrurrozi.
Berbasis Arduino.
Implementasi Sipratu
Ekayana, Anak Agung Menggunakan Platform
Literatur 5 2020
Gde. Thingspeak Berbasis Internet

Of Things

Pada literatur 1 penelitian oleh (Nugroho, 2018), Penelitian ini membuat sistem
pengaturan otomatis menggunakan sensor DHT11 sebagai pengukur suhu dan
kelembaban udara dan arduino uno sebagai kendali alat. Penelitian ini juga
mengunakan RTC sebagai pengatur waktu. Pengujian dilakukan selama 7 hari
dengan pengambilan data pada pagi hari pukul 06.00 WIB, siang hari pukul 12.00
WIB dan sore hari pukul 16.00 WIB. Literatur 2 penelitian oleh (Arafat, 2019)
yaitu merancang Alat control suhu dan kelembaban jamur tiram menggunakan
ESP8266 12-F. ESP8266 12-F berbasis wi-fi sebagai mikrokontroler dan untuk
memonitor kelembabannya dengan DHT?22. Literatur 3 oleh (Syarifudin, 2018)
penelitian ini membuat model pengatur suhu dan kelembaban ruangan jamur tiram
menggunakan Mikrokontroller ESP8266 NodeMCU dan sensor DHT11. Sistem
Pengatur Suhu dan Kelembaban Otomatis Berbasis Internet of Things (loT)
merupakan sebuah konsep yang memanfaatkan konektivitas internet yang
tersambung secara terus menerus. Perangkat yang digunakan untuk mendukung

sistem ini diantaranya adalah ESP8266 sebagai mikrokontroller dan sebagai



penghubung ke internet, sensor DHT11 sebagai sensor suhu dan kelembaban.
Hasil dari pengujian menunjukkan bahwa sistem dapat mengatur dan
mempertahankan suhu dan kelembaban dalam ruangan budidaya jamur tiram
secara otomatis sesuai suhu dan kelembaban yang telah ditentukan oleh petani
jamur. Lieratur 4 oleh (Khairat, 2022) yaitu “Monitoring Suhu Ruang Budidaya
Jamur Tiram Menggunakan Android berbasis Arduino” pada penlitian ini penulis
menggunakan mikrokontroler Arduino uno dan modul ESP8266 sebagai wifi
penghubung alat kepada aplikasi android untuk monitoring suhu dan kelembaban,
aplikasi android pada penelitian ini hanya digunakan sebagai penampil data dari
sensor yang berguna untuk monitoring. Literatur 5 oleh (Ekayana, 2020)
Penelitian ini menejelaskan dan menerapkan platform Thingspeak yang
merupakan sarana atau tempat yang sifatnya open untuk digunakan dalam
mengembangkan aplikasi Internet of things, selaian karena open source.
Penggunaan thingspeak itu sendiri tentunya tidak terlepas dari tujuan yang akan
dicapai, dimana data yang didapat nantinya bisa dianalisis hingga dapat
mentrigger peripheral lainnya (collect, Analyze, dan Act). Penggunaan Thinkspeak
pada penelitian ini yaitu diterapkan pada Sistem Pemantau Ruang Terpadu dengan

objek pemantauan adalah suatu gedung.

2.2 Jamur tiram
Jamur tiram memiliki nama ilmiah Pleurotus ostreatus jmur ini merupakan
salah satu kelompok jamur yang dapat dikonsumsi. Secara alami jamur ini hidup

pada kayu-kayu yang sudah lapuk. Jamur ini memiliki cita rasa enak, lembut dan



bentuk tubuh yang mirip dengan cangkang tiram. syarat tumbuh jamur tiram
tergantung dari sumber nutrien, suhu, kelembapan, air, cahaya, udara. Jamur tiram
mempunyai banyak manfaat dalam bidang kesehatan antara lain dapat mencegah
penyakit yaitu diabetes mellitus, tumor, kanker, dan kolesterol darah. Jamur tiram
juga bermanfaat dalam menambah vitalitas, memperlancar buang air besar serta

meningkatkan daya tahan tubuh (Nurhakim, 2021)

Gambar 2. 1 Jamur tiram

Sumber : (https://images.app.goo.gl/T1vifR5GtaVoojX77)

Dalam budidaya jamur tiram dapat digunakan bahan seperti kompos serbuk
gergaji kayu, ampas tebu atau sekam. Hal yang perlu diperhatikan dalam budi
daya jamur tiram adalah faktor ketinggian dan persyarataan lingkungan, sumber
bahan baku untuk substrat tanam dan sumber bibit. Miselium dan tubuh buahnya
tumbuh dan berkembang baik pada suhu 23 - 30 °C. Jamur tiram (Pleurotus
ostreatus) mulai dibudidayakan pada tahun 1900. Budidaya jamur ini tergolong
sederhana. Jamur tiram biasanya dipeliharan dengan media tanam serbuk gergaji
steril yang dikemas dalam kantung plastik. Pada budidaya jamur tiram suhu dan
kelembaban udara memegang peranan yang penting untuk mendapatkan

pertumbuhan badan buah yang optimal. Pada umumnya suhu yang optimal untuk


https://images.app.goo.gl/T1vifR5GtaVoojX77
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pertumbuhan jamur tiram, dibedakan dalam dua fase yaitu fase inkubasi yang
memerlukan suhu udara berkisar antara 22 - 28°C dengan kelembaban 60 - 70 %

dan fase pembentukan tubuh buah memerlukan suhu udara antara 16 - 22°C.

2.3 Baglog

Baglog adalah wadah tanam untuk menaruh bibit jamur. Mereka juga
disebut dengan kantong serbuk kayu berbentuk silinder. Selain serbuk kayu,
umumnya baglog berisi bahan-bahan seperti dedak, dolomit, dan tepung jagung
atau sumber nutrisi lainnya sebagai nutrisi bagi jamur tumbuh subur. Bahan-bahan
tersebut sudah dicampur, dikompos, dan disterilisasi hingga akhirnya bisa
menumbuhkan jamur tiram (Ramadhani, 2022). Cara merawat baglog terdapat
dua cara menyusun baglog dalam rak, yakni diletakkan secara vertikal dimana
lubang baglog menghadap ke atas. Dan secara horizontal, lubang baglog
menghadap ke samping. Baglog yang disusun secara horizontal lebih aman dari
siraman air. Bila penyiraman berlebihan, air tidak akan masuk ke dalam baglog.
Selain itu, untuk melakukan pemanenan lebih mudah.Hanya saja, penyusunan

horizontal lebih menyita ruang.

Gambar 2. 2 Baglog

Sumber : (https://images.app.goo.gl/16tCSVVXAMZPG4vC6)
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24 NODEMCU ESP8266

NodeMCU ESP8266 adalah chip terintegrasi yang dirancang untuk
menghubungkan mikrokontroler dengan internet melalui Wi-Fi. la menawarkan
solusi jaringan Wi-Fi yang lengkap dan mandiri, yang memungkinkan untuk
menjadi host ataupun sebagai Wi-Fi client. ESP8266 memiliki kemampuan
pengolahan dan penyimpanan on-board yang kuat, yang memungkinkannya untuk
diintegrasikan dengan sensor dan aplikasi perangkat khusus lain melalui GPIOs
dengan pengembangan yang mudah serta waktu loading yang minimal. Tingkat
integrasinya yang tinggi memungkinkan untuk meminimalkan kebutuhan sirkuit
eksternal, termasuk modul front-end, dirancang untuk mengisi daerah PCB yang

minimal. (Hidayat, 2018)

Gambar 2. 3 Mikrokontroler ESP8266

Sumber : (https://images.app.goo.gl/FsOMJI8prTHugw2do8)

2.5 Sensor DHT11
DHT11 adalah sensor Suhu dan Kelembaban (air temperature sensor), dia
memiliki Kkeluaran sinyal digital yang dikalibrasi dengan sensor suhu dan

kelembaban yang kompleks. Teknologi ini memastikan keandalan tinggi dan


https://images.app.goo.gl/Fs9MJ8prTHugw2do8
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sangat baik stabilitasnya dalam jangka panjang. mikrokontroler terhubung pada
Kinerja tinggi sebesar 8 bit. Sensor ini termasuk elemen resistif dan perangkat
pengukur suhu NTC. Memiliki kualitas yang sangat baik, respon cepat,

kemampuan anti-gangguan dan keuntungan biaya tinggi kinerja (Budianto, 2020)

Gambar 2. 4 Modul DHT11
Sumber : (https://images.app.qoo.ql/30JZXbX5JcrmW4gPA)

Spesifikasi DHT11 adalah ;

a. Rentang temperatur :0-50 ° C kesalahan £2 ° C

b. Kelembaban :20-90% RH + 5% RH error

2.6 Kipas (Fan DC)

Kipas sering digunakan unruk membantu menjaga suhu komponen agar
tetap pada suhu yang optimal. Umumnya komponen yang dipasang kipas
harganya relatif mahal, kipas biasanya dipasang pada prosesor utama, demikian
juga di power supply biasanya dipasang pada IC utama atau trafo untuk mencegah
temperatur. Kipas terdiri dari beberapa komponen seperti kumparan kawat
tembaga yang dapat menghasilkan elektromagnetik untuk penggerak, ada
beberapa pilihan motor untuk kipas yaitu motor DC dan motor AC, dengan
keunggulan motor DC yang mengkonsumsi daya yang lebih sedikit dibandingkan

motor AC (Dinda, 2017)


https://images.app.goo.gl/3oJZXbX5JcrmW4gPA
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Gambar 2. 5 Kipas (fan DC)

Sumber : (https://images.app.go0.gl/6mKxrJgruxkBPTgh7)

Kipas angin (Fan) berfungsi sebagai aktuator yang berhubungan langsung
dengan relay module dari mainboard. Kipas/fan dc dalam penelitian ini digunakan
untuk mendinginkan udara sehingga dapat membantu untuk menstabilkan suhu

didalam kumbung jamur tiram.

2.7 LCD (Liquid Crystal Display)

Merupakan modul penampil data yang menggunakan Kristal cair sebagai
bahan untuk menampilkan data dalam bentuk teks atau gambar. Pengaplikasian
yang mudah ditemui pada kehidupan sehari-hari seperti kalkulator, gamebot,
televisi dan layar komputer (Faudin, 2017). Berikut Datasheet dari LCD 16x2

dapat dilihat pada Gambar 2.6

2y
&2

Gambar 2.6 LCD (liquid crystal display)

Sumber : (https://images.app.goo.gl/XutJ1ZGU6qci5xGs8)



Tabel 2. 2 Bagian-bagian pin LCD 16x2
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Pin-pin

Keterangan

GND (ground)

Catu daya 0Vdc

VCC

Catu daya positif

Constrate

Kontrol kontras teks pada LCD

RS (register select)

- High : mengirim data

- Low : mengirim instruksi

R/W (read/write) - High : mengirim data
- Low : mengirim instruksi

E (enable) Megontrol LCD Ketika bernilai low, LCD tidak dapat
diakses

DO0-D7 Data bus 0-7

Backlight + Vcc untuk mengaktifkan lampu latar

Backlight - Gnd untuk menyalakan lampu latar

2.8 Mist Maker

Mist maker Adalat alat yang dapat merubah air biasa menjadi awan kabut

seperti dinginnya es. Alat ini bekerja menggunakan proses ultrasonic atomization

yang mengubah air menjadi kabut. Alat ini digunakan untuk melelmbabpkan

ruangan, part mist maker ini bisa ditemukan atau biasa digunakan pada alat yang

disebut humidifier yang umumnya dugunakan oleh masyarakat pada umumnya.
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Mist maker pada penelitian ini digunakan untuk menjaga kelembapan jamur dan

kumbung jamur tiram agar stabil.

£~

Gambar 2. 7 Mist Maker
Sumber : (https://images.app.goo.gl/3WjUfN8mY{zRgK7EG)

2.9 Relay

Relay adalah komponen berupa saklar elektronik yang dapat dioperasikan
secara elektrik dan terdiri dari dua bagian utama, yaitu electromagnet (kumparan)
dan bagian mekanis (kumpulan kotak saklar). Komponen elektronik ini
menggunakan prinsip electromagnetic untuk menggerakan saklar sehingga arus

rendah dapat menghantarkan tegangan yang lebih tinggi (Immersa, 2020)

Gambar 2. 8 Relay
Sumber : (https://images.app.goo.gl/vKtakjVLem3ScvMX7)
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Fungsi Relay :

1. Relay berfungsi untuk menjalankan fungsi logika (Logic Function)

2. Relay digunakan untuk menjalankan fungsi penundaan waktu (Time
Delay Function)

3. Relay digunakan sebagai pengendali sirkuit bertegangan tinggi dengan

bantuan dari signal bertegangan rendah

2.10 Thingspeak

Thingspeak merupakan salah satu platform open source Internet of Things
(10T) aplikasi dengan API yang dapat menyimpan dan mengambil data dari
nodesensor menggunakan protokol HTTP melalui Internet atau melalui Local

Area Network (Thingspeak.com, n.d.)

Gambar 2. 9 Platform Thingspeak
Sumber : (https://images.app.goo.gl/gR2ZtGS3XiDbk1ee7)

Hal ini memungkinkan pembuatan aplikasi sensor logging atau aplikasi lokasi
pelacakan dan lainnya. ThingSpeak telah terintegrasi dengan komputasi perangkat
lunak MATLAB dari MathWorks yang memungkinkan pengguna untuk
menganalisis dan mem-visualisasikan data tanpa memerlukan pembelian lisensi

dari MathWorks. Fitur — fitur dari thingspeak diantaranya :


https://images.app.goo.gl/qR2ZtGS3XiDbk1ee7
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1. Open Api

2. Real-time data collection
3. Geolocation data

4.  Data prosessing

5.  Data Visualizations

6.  Device status messages

2.11 SPSS

SPSS merupakan salah satu program pengolahan data statistik yang populer
di kalangan peneliti. Dengan SPSS, kita dapat mengetahui nilai rata-rata,
simpangan baku, skor terkecil, atau skor terbesar dari data yang kita miliki.
Bahkan, kita dapat mengetahui frekuensi data kita, persentasenya, sampai

menyajikan data kita ke dalam histogram atau diagram lingkaran.

Dengan SPSS juga, kita dapat mencari validitas (kesahihan) dan reliabilitas
(keandalan) instrumen penelitian kita, normalitas data, kuat atau besar hubungan
antara dua variabel, mencari perbedaan rata-rata antara dua kelompok, ataupun
melakukan analisis faktor. Secara rinci akan dijelaskan langkah-langkah
penggunaan SPSS yang paling mendasar, seperti membuat variabel, menginput

data kedalam SPSS, ataupun menghitung total skor (Janna & Herianto, 2021).
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